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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar bambu dan mencari konsentrasi yang terbaik tehadap pertumbuhan dan hasil  kacang hijau pada tanah alluvial. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Itik, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kuburaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, masing masing ulangan terdiri dari 4 sampel sehingga terdapat 96 tanaman. Perlakuan yang dimaksud yaitu : p0 = tanpa ekstrak akar bambu, p1 = 10 ml /l, p2= 20 ml /l, p3= 30 ml /l, p4= k 40 ml /l, p5= 50 ml /l. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), berat kering tanaman (g), berat kering akar (g), jumlah cabang (unit), berat biji per tanaman (g), jumlah polong (polong), dan bobot 100 biji kering (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak akar bambu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat kering tanaman, berat kering akar,  jumlah cabang, jumlah polong, dan berat biji per tanaman tetapi ekstrak akar bambu tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji kering. Pertumbuhan terbaik dicapai pada konsentrasi 50 ml/l.
Kata Kunci : ekstrak akar bambu, kacang hijau, tanah alluvial
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ABSTRACT
	This study aimed to investigate the effect of bamboo root extract and find the best concentration on the growth and yield of mung  bean on alluvial soil. This research was conducted in the village of Sungai Itik, Sungai Kakap District, Kuburaya. This study used a Completely Randomized Design (CRD), which consisted of a 6 treatments and 4 replication, each treatment consisting of 4 samples, so that there were 96 plants.  The treatment were : p0 = without bamboo root extract, p1 = 10 ml/l, p2 = 20 ml/l, p3 = 30 ml/l, p4 = 40 ml/ l, p5 =  50 ml/l. The variables observed were to plant height, dry weight of plants, dry root weight,  the number of productive branches, number of pods, weight of dry beans per plant, and weight of 100 dry seeds.  The results showed that the bamboo root extract has a significant  effect on plant height, dry weight of plants, the number of productive branches, weight of dry beans per plant,  number of pods but bamboo root extract did not significantly affect the weight variable of 100 dry seeds. The best growth is achieved on administration 50 ml/l of bamboo extract
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PENDAHULUAN
Total luas panen tanaman kacang hijau secara nasional pada tahun 2015 adalah 222.475 Ha dengan produksi sebesar 271.463 ton. Sementara luasan panen kacang hijau di Kalimantan Barat Tahun 2015 adalah 1.462 Ha dan hasil yang diperoleh sebesar 1.102 ton dengan rata-rata produksi 0,754 ton/Ha (BPS, 2016). Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produksi kacang hijau adalah dengan cara perluasan areal tanam, salah satunya adalah menggunakan tanah aluvial.
	Tanah alluvial  mempunyai beberapa kendala yaitu struktur tanah yang padat, memiliki unsur hara yang rendah dan pH cukup yang rendah. Pemberian ekstrak akar bambu  diharapkan dapat berperan sebagai pemacu pertumbuhan untuk tanaman kacang hijau, karena ekstrak akar bambu banyak terkolonisasi oleh bakteri PF (Pseudomonas fluorescens), dimana bakteri ini berperan sebagai PGPR (Plant Grow Promoting Rhizobacteria), karena menghasilkan zat pengatur tumbuh (ZPT) dan dapat pula meningkatkan ketersediaan hara melalui produksi asam organik (Linderman dan Paulizt, 1985).
Berdasarkan penelitian Dita  (2013) pengaruh PGPR mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, panjang akar, berat akar, diameter batang, berat basah, dan berat kering. Pertumbuhan terbaik dicapai pada pemberian konsentrasi 15 ml/l pada tanaman seledri. Hasil penelitian Fitra (2017), pemberian PGPR dari akar bambu  mampu meningkatkan jumlah umbi per rumpun pada umur 70 HST, berat umbi basah per rumpun, dan berat umbi kering per rumpun, perlakuan terbaik dijumpai pada konsentrasi 7,5 ml/l pada tanaman bawang merah. Hasil penelitian Iswati (2012), menunjukkan aplikasi PGPR dengan konsentrasi 12,5 ml/l berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan panjang akar tanaman tomat, serta konsentrasi 7,5 ml/l dapat memaksimalkan jumlah daun dan jumlah akar pada tanaman tomat. Menurut hasil peneilitian Harmoko (2014) pemberian PGPR berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang per tanaman, jumlah polong berisi per tanaman, bobot biji per tanaman, bobot 100 biji, dan hasil per hektar dari tanaman kacang tanah. Pemberian bakteri PGPR pada konsentrasi 25 ml/ l air adalah konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan dan hasil kacang tanah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Itik, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian dilaksanakan mulai dari 22 April sampai 30 Juni 2018. Bahan yang digunakan adalah benih kacang hijau varietas Vima-, ekstrak akar bambu, tanah Aluvial, pupuk dasar (urea, SP-36, KCl), kapur dolomit, legin, pupuk kandang ayam, pestisida dan material atau bahan untuk pembuatan pagar  dari jaring paranet. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, alat tebas, ayakan, gembor, ember, handsprayer, thermohigrometer, ombrometer, label sampel, timbangan analitik, gelas ukur, Polybag ukuran 20 cm x 40 cm, kamera, penggaris, dan alat-alat lain yang mendukung penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari 4 sampel, sehingga terdapat 96 tanaman. Perlakuan yang dimaksud yaitu : p0 = tanpa ekstrak akar bambu, p1 = konsentrasi 10 ml ekstrak akar bambu/l, p2= konsentrasi 20 ml ekstrak akar bambu/l, p3= konsentrasi 30 ml ekstrak akar bambu/l, p4= konsentrasi 40 ml ekstrak akar bambu/l, p5= konsentrasi 50 ml ekstrak akar bambu/l.	
	Variabel pengamatan yang diamati adalah tinggi tanaman, berat kering tanaman, berat kering akar, jumlah cabang, berat biji per tanaman, jumlah polong, dan bobot 100 biji kering. Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan uji F untuk mengetahui mengetahui apakah variabel pengamatan yang dilakukan berpengaruh atau tidak. Perhitungan analisis keragaman dilanjutkan ke uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%.
	
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian ektsrak akar bambu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seperti tinggi tanaman pada minggu ke-4, berat kering, berat kering akar, jumlah cabang, berat biji, dan jumlah polong, tetapi pada tanaman minggu ke-3, minggu ke-5 dan berat 100 biji kering berpengaruh tidak nyata. Variabel yang berpengaruh nyata kemudian dilakukan uji BNJ dapat dilihat pada 




Tabel 1. Uji BNJ 5% Terhadap Variabel Tinggi Tanaman, Berat Kering, Berat Kering Akar, Jumlah Cabang, Berat Kering, Jumlah Polong, Berat Biji .
	Konsentrasi
(ml/l)
	(M4)
(cm)
	BK
(g)
	BKA
(g)
	JC
(buah)
	JP
(polong)
	BB
(g)
	

	0
	18,64 b
	9,81 b
	3,55 b
	5,33 b
	11,58 b
	8,66 b
	

	10
	20,89 ab
	10,40 b
	3,61 b
	7,00 b
	13,67 b
	9,92 b
	

	20
	23,67 ab
	11,66 b
	3,76 b
	7,17 b
	14,84 b
	10,51 b
	

	30
	23,95 ab
	13,71 b
	3,99 b
	7,75 b
	15,41 b
	11,18 b
	

	40
	  24,28 a
	13,78 ab
	4,05 b
	8,05 b
	16,92 b
	12,28 b
	

	50
	  25,21 a
	26,72 a
	8,68 a
	12,17 a 
	28,67 a
	18,75 a
	

	BNJ 5%
	5,32
	12,86
	3,59
	3,50
	6,08
	5,13
	


Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%. -M4 (Tinggi Tanaman Minggu Ke-4)   BK (Berat Kering), BKA (Berat Kering Akar), JC (Jumlah Cabang), JP (Jumlah Polong), BB (Berat Biji), BKB (Berat 100 Biji Kering).


Berdasarkan hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1 bahwa tinggi tanaman kacang hijau dengan nilai  tertinggi ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi 50 ml/l (25,21 cm) berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada perlakuan konsentrasi  0 ml/l(18,64 cm), namun berbeda tidak nyata dengan tinggi tanaman pada perlakuan kosentrasi 10 ml/l (20,89 cm), 20 ml/l (23,67 cm), 30 ml/l (23,94 cm), dan 40 ml/l (24,28 cm). Dapat dilihat hasil terendah ditunjukkan pada  perlakuan konsentrasi 0 ml/l, berbeda nyata terhadap perlakuan konsentrasi 40 dan 50 ml/l, tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan konsentrasi 10, 20, dan 30 ml/l.
Variabel berat kering tanaman menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan kosentrasi adalah 50 ml/l (26,72 g) dan  berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi 0 ml/l (9,90 g), 10 ml/l (10,40 g), 20 ml/l (11,66 g), 30 ml/l (13,71 g), namun berbeda tidak nyata pada perlakuan konsentrasi 40 ml/l (3,80 g) sedangkan nilai terendah ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi 0 ml/l  yaitu 9,9 g, berbeda nyata terhadap perlakuan konsentarasi 50 ml/l tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan  konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ml/l.
Berat kering akar menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan konsentrasi 50 ml/l (8,68 g)  berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi 0 ml/l (3,55 g), 10 ml/l (3,61 g), 20 ml/l (3,76 g), 30 ml/l (3,99 g), dan  40 ml/l (4,05 g). Hasil terendah ditunjukkan  pada perlakuan konsentrasi 0 ml/l dan berpengaruh nyata terhadap perlakuan konsentrasi 50 ml/l tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ml/l.
Jumlah cabang tanaman menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan konsentrasi 50 ml/l (12,17 buah)  berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi 0 ml/l (5,33 buah), 10 ml/l (7,00 buah), 20 ml/l (7,17 buah), 30 ml/l (7,75 buah), dan                  40 ml/l (8,08 buah). Hasil terendah ditunjukkan  pada perlakuan konsentrasi 0 ml/l dan berpengaruh nyata terhadap perlakuan konsentrasi 50 ml/l tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ml/l.
Jumlah polong tanaman menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan konsentrasi 50 ml/l (28,66 polong) berbeda nyata terhadap perlakuan konsentrasi 0 ml/l (11,58 polong), 10 ml/l (13,67 polong), 20 ml/l (14,84 polong), 30 ml/l (15,41 polong), dan 40 ml/l (16,92 polong). Hasil terendah ditunjukkan pada kosentrasi 0 ml dan berpengaruh nyata pada perlakuan  50 ml/l tetapi berbeda tidak nyata terhadap konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ml/l.
Berat biji per tanaman menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan konsentrasi 50 ml/l (18,75 g) berbeda nyata tehadap perlakuan konsentrasi 0 ml/l (8,66 g), 10 ml/l (9,92 g), 20 ml/l ( 10,51 g), 30 ml/l (11,18 g), dan 40 ml/l (12,28 g). Hasil terendah ditunjukan pada perlakuan konsentrasi 0 ml/l dan berbeda nyata dengan perlakuan  konsentrasi 50 ml/l tetapi berbeda tidak nyata terhadap konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ml/l.
Data yang menunjukkan hasil perkembangan pada variabel tinggi tanaman  minggu 1  hingga minggu 5 (Gambar 1) serta variabel berat 100 biji kering      (Gambar 2)


Gambar 1. Nilai Rerata Tinggi Tanaman

Data hasil pengamatan pada Gambar 1. Menujukkan rerata tinggi tanaman pada minggu pertama berkisar antara 8,07 cm hingga 8,88 cm. Rerata pada minggu ke-2 berkisar antara 11,24 cm hingga 12,15cm. Rerata pada minggu ke-3 berkisar anatara 13,26 cm hingga 15,95cm. Rerata pada minggu ke-4 berkisar antara             18,65 cm hingga 25,02 cm. Rerata pada minggu ke-5 berkisar antara 26,46 cm hingga 35,08 cm.


Gambar 2. Rerata Variabel Berat Kering 100 Biji.

Data hasil pengamatan pada Gambar 2. Menunjukkan rerata berat 100 biji kering berkisar antara 6,07 g hingga 6,54 g.
Pembahasan
Hasil analisis keragaman pengaruh konsentrasi ekstrak akar bambu berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman minggu ke-4, berat kering, jumlah cabang, jumlah polong, berat biji per tanaman, dan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman minggu ke-3, minggu ke-5 dan berat 100 biji kering.
Pemberian ekstrak akar  bambu pada konsentrasi 50 ml/l pada minggu ke-4 memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman dan jumlah cabang (Tabel 1), ini menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah pemberian  maka akan semakin meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang hijau. Hal ini karena ekstrak akar bambu mengandung bakteri bakteri PF (Pseudomonas fluorescens. Bakteri PF berperan sebagai PGPR yang memproduksi fitohormon (biostimulant) yaitu IAA, Sitokinin, Giberelin dan penghambat produksi etilen (Soenandar dkk., 2010). 
Beberapa bakteri dari kelompok PGPR penghasil fitohormon adalah genus Rhizobium, Azotobacter, Azospirillum dan bakteri pelarut fosfat seperti genus Bacillus, Pseudomonas, Arthrobacter, Bacterium, dan Mycobacterium (Biswas  dkk., 2000), yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terutama hormon auksin (IAA)  yaitu merupakan hormon utama pada tanaman yang mengontrol berbagai proses biologis penting termasuk pertumbuhan dan pembelahan sel, differensiasi jaringan dan respon terhadap cahaya (Leveau dan Lindow, 2005). Akibatnya pembelahan dan pemanjangan sel batang dan daun meningkat, maka batang yang dihasilkan menjadi lebih panjang, sehingga berpengaruh pada tinggi tanaman, demikian pula daun dan cabang yang dihasilkan menjadi lebih banyak.  
Berdasarkan penelitian Harmoko (2014), pemberian bakteri PGPR memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang per tanaman, ini menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah pemberian bakteri PGPR maka akan semakin meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini diduga bakteri PGPR bekerja secara maksimal dalam memproduksi hormon pemacu pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan Gardner, dkk (1991), PGPR dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman melalui produksi hormon pertumbuhan. Didukung dengan penelitian Iswati (2012), yang menyatakan semakin tinggi konsentrasi pemberian PGPR maka semakin tinggi pertumbuhan tanaman. Konsentrasi 50 ml/l mampu menghasilkan tinggi tanaman yang  lebih tinggi tetapi masih dibawah deskripsi kacang hijau varietas Vima-2.
Penambahan umur pada minggu ke-5 menunjukkan perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang tidak nyata. Diduga ketersediaan bakteri yang berperan sebagai pemacu pertumbuhan di dalam tanah telah mencukupi kebutuhan tanaman, selain itu pada umur 5 minggu setelah tanam memasuki fase vegetatif maksimum, fase dimana munculnya bunga dan tinggi tanaman terhenti.
Pemberian ekstrak akar  bambu berpengaruh nyata terhadap variabel berat kering tanaman. Menurut Harjadi (2009) meningkatnya pertumbuhan jumlah daun dan luas daun akan meningkatkan penyerapan unsur hara dan air yang diserap oleh akar tanaman, maka proses fotosintesis akan lebih efektif. Hasil dari proses fotosintesis yang berupa fotosintat akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan selebihnya akan tersimpan dalam jaringan tanaman. Tyasningsiwi (2012) menyatakan bila penyerapan unsur hara, air dan nutrisi tercukupi maka menyebabkan kesuburan tanaman semakin baik. Hal ini berkaitan dengan peran PGPR yaitu biofertilizer yang dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman yaitu unsur hara mikro dan makro dengan meningkatkan penyerapan unsur N dari udara, meningkatkan kemampuan pengambilan unsur besi (Fe3+), dan melarutkan unsur hara P yang terikat di dalam tanah sehingga tersedia bagi tanaman, sehingga mempengaruhi peningkatan berat basah tanaman dan berat kering tanaman.
Fotosintesis dapat dipengaruhi oleh faktor lain faktor lain seperti suhu, kelembaban. Data rerata suhu dan kelembaban selama penelitian menunjukkan bahwa rerata suhu pada bulan April 27.880 C kelembaban 68.97%,  pada bulan Mei 27.890C kelembaban 65.57%, dan bulan Juni 28.130C kelembaban 64%. Menurut Purwono dan Hartono (2005) Tanaman kacang hijau akan tumbuh dengan baik dengan kelembaban udara 50-90%. Kacang hijau adalah tanaman musim hangat dan tumbuh dibawah suhu rata-rata yang berkisar 20 –400C dengan suhu optimumnya 20 –300C (Fachrudin, 2000). Suhu dan kelembaban yang sesuai dengan syarat pertumbuhan tanaman kacang hijau akan menyebabkan fotosintesis berjalan dengan optimal 
Fotosintesis yang optimal tercermin pada berat kering tanaman. Menurut Board dan modali (2005), bahwa berat kering tanaman merupakan prediksi  hasil yang optimal bagi tanaman. Menurut Mustamu (2009), besarnya berat daun disebabkan oleh kegiatan fotosintesis tanaman. Selanjutnya, fotosintat juga banyak didistribusi ke bagian akar, batang dan polong. Hasil tersebut menunjukkan bahwa berat kering tanaman berpengaruh nyata terhadap pemberian ekstrak akar bambu.
Pemberian ekstrak akar bambu berpengaruh nyata  terhadap peningkatan berat kering akar, hal ini diduga disebabkan peranan bakteri sebagai pemacu pertumbuhan tanaman yaitu penghasil hormon IAA yang berguna memacu pertumbuhan rambut akar sehingga dapat menyebabkan bertambahnya volume penyerapan akar, hara yang diserap lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang tidak berasosiasi dengan bakteri ini, Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suryadi (2009), Iswati (2012), Ghorbanpour dan Hatami (2014), dan Radnezhad (2015), bahwa pemberian PGPR terhadap tanaman salvia, kacang tanah dan tomat mampu meningkatkan panjang akar, jumlah akar, berat basah dan berat kering akar.
Pemberian ekstrak akar bambu berpengaruh nyata terhadap jumlah polong dan berat biji per tanaman, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka akan semakin meninggkatkan jumlah polong dan berat biji per tanaman. Konsentrasi 50 ml/l mampu menghasilkan jumlah polong dan berat biji per tanaman lebih tinggi dibanding dengan deskripsi kacang hijau Vima-2, pada deskripsi menghasilkan 12 polong per tanaman sedangkan pada hasil penelitian konsentrasi 50 ml/l menghasilkan   28,67 polong per tanaman. Hal ini karena ekstrak akar bambu mengandung PGPR yang dapat melarutkan pupuk P sehingga penyerapan unsur hara P menjadi maksimal. (Azzamy, 2015) dan (Lindung, 2014) menyatakan bahwa fungsi pemberian PGPR adalah melarutkan dan meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah. Unsur hara P bermanfaat untuk memperbaiki pembungaan pembentukan buah, dan pembentukan benih serta dapat mengurangi kerontokan buah (Jumin, 2010). (Febriyanti dkk., 2015) menyatakan bahwa penambahan PGPR menghasilkan bobot basah polong kacang tanah berbeda nyata dibandingkan perlakuan kontrol (tanpa PGPR). Selanjutnya Harmoko (2014), menyatakan  pemberian bakteri PGPR memberikan pengaruh terhadap bobot biji per tanaman dan jumlah polong berisi per tanaman, penelitian ini menunjukan bahwa semakin banyak jumlah bakteri PGPR yang diberikan maka akan semakin meninggkatkan bobot biji kacang tanah.
Pemberian ekstrak akar bambu dengan berbagai konsentrasi berbeda tidak nyata terhadap berat kering 100 biji  tanaman kacang hijau. Hal ini disebabkan ukuran biji yang terbentuk sama sehingga  berat 100 biji tidak menunjukkan perbedaan. Menurut (Kasno dkk.,1987), berat 100 biji lebih dominan ditentukan oleh sifat genetik tanaman dibandingkan dengan faktor lingkungan. Selanjutnya Kamil (1996), mengungkapkan bahwa bentuk biji dan ukuran biji dipengaruhi oleh gen yang terdapat didalam tanaman itu sendiri. Berat 100 biji  yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berkisar 6,07 g hingga 6,54 g lebih rendah dibandingkan deskripsi yaitu yaitu 6,6 g.

KESIMPULAN
Pemberian ekstrak akar bambu berpengaruh terhadap tinggi tanaman minggu ke-4, berat kering tanaman, berat kering akar, jumlah cabang, jumlah polong, berat biji pertanaman. Pemberian ekstrak akar bambu pada konsentrasi 50ml/L air adalah konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan dan hasil kacang hijau.
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